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ABSTRAK

Penggunaan smartphone yang semakin meningkat dan dalam waktu yang lama dapat menyebabkan timbulnya
gangguan muskuloskeletal, salah satunya Forward Shoulder Posture (FSP) apabila seseorang menggunakan
smartphone dalam posisi yang tidak benar dalam waktu lama dan berulang. Durasi penggunaan smartphone dan tingkat
kecanduan smartphone merupakan faktor penyebab terjadinya beberapa gangguan muskuloskeletal yang sering
muncul. Penelitian berikut penelitian observasional analitik cross sectional dengan sampel remaja usia 16-18 tahun di
SMA Negeri 2 Denpasar sejumlah 63 orang. Hasil diketahui durasi penggunaan smartphone memiliki efek signifikan
pada kejadian FSP, p sebesar 0,028 (p<0,05) serta tingkat kecanduan smartphone terdapat efek terhadap kejadian
FSP, p sebesar 0,043 (p<0,05). Hasil regresi logistik, durasi penggunaan smartphone dan tingkat kecanduan
smartphone merupakan faktor-faktor yang memengaruhi kejadian FSP pada remaja usia 16-18 tahun di SMA Negeri 2
Denpasar
Kata kunci: durasi penggunaan smartphone, tingkat kecanduan smartphone, forward shoulder posture

THE EFFECT OF DURATION OF SMARTPHONE USAGE AND LEVEL OF SMARTPHONE ADDICTION ON
FORWARD SHOULDER POSTURE IN TEENAGERS AGED 16-18 YEARS IN SMA NEGERI 2 DENPASAR

ABSTRACT

Increased and prolonged use of smartphones may cause musculoskeletal disorders, one of which is Forward
Shoulder Posture (FSP) if a person is using smartphone in an incorrectly position, long duration and repetitive position.
The duration of smartphone usage and the level of smartphone addiction are a contributing factor to the occurrence of
some frequent musculoskeletal disorders. The following research is cross sectional analytic observational research with
sample of adolescent age 16-18 year in SMA Negeri 2 Denpasar 63 people. The result is known that the duration of
smartphone usage has a significant effect on the FSP incidence, p is 0.028 (p <0,05) and the rate of smartphone
addiction have an effect on the occurrence of FSP, p equal to 0,043 (p <0,05). Logistic regression results, the duration
of smartphone use and the level of smartphone addiction are the factors that affect the incidence of FSP in adolescents
aged 16-18 years in SMA Negeri 2 Denpasar
Keywords: duration of smartphone usage, level of smartphone addiction, forward shoulder posture

PENDAHULUAN

Pengguna smartphone semakin meningkat di berbagai belahan dunial. Smartphone saat ini merupakan
teknologi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia?. Sebagian besar pengguna smartphone adalah remaja.
Sebanyak 79,5% remaja di beberapa kota besar di Indonesia merupakan pengguna internet dan sebanyak 21% diakses
melalui smartphone3. Semakin canggihnya smart-phone membuat durasi penggunaannya semakin meningkat. Durasi
penggunaan smartphone dibagi menjadi 3 kategori, yaitu high duration atau pemakaian selama <10 menit/hari, medium
duration atau pemakaian selama 20 menit/hari, serta high duration atau pemakaian selama >30 menit/hari*. Penilitian
mengatakan bahwa durasi penggunaan smartphone pada remaja lebih tinggi dibandingkan dengan orang dewasa®.
Remaja biasa menghabiskan sekitar 193,64 menit per hari ketika menggunakan smartphone®.

Durasi penggunaan smartphone yang tinggi dapat menyebabkan seseorang menjadi kecanduan smartphone®.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa remaja sangat rentan untuk kecanduan dalam penggunaan smartphone.
Kecanduan smartphone dapat diukur menggunakan Smartphone Addiction Scale-Short Version dengan menjumlahkan
skor dari 33 pertanyaan’. Skor SAS-SV yang menunjukkan >84 dikategorikan seseorang tersebut kecanduan
smartphone?.

Penggunaan smartphone yang berulang dan berkepanjangan dapat berdampak negatif bagi tubuh manusia®.
Manusia cenderung menggunakan smartphone dengan posisi yang cenderung forward seperti kepala bergerak forward
(ke depan), memegang smartphone di dekat pinggang ketika duduk, melihat ke bawah dan menahan lengan di depan
untuk membaca layar smartphone sehingga kelelahan serta sekit di leher dan bahu pun terjadi'®. Forward Shoulder
Posture (FSP) merupakan salah satu faktor resiko terjadinya gangguan muskuloskeletal di bagian bahu. FSP
merupakan gerakan abduksi dan elevasi dari skapula dan pergerakan bahu ke arah depan'!. FSP juga disebabkan
terjadi pemendekan pada otot anterior shoulder grain, seperti serratus anterior dan pectoralis minor serta terjadi
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lemahnya otot yang berfungsi menarik skapula ke belakang seperti otot rhomboid dan middle trapezius. FSP dapat
diperiksa menggunakan teknik Acromion Table-Distance (AT-Distance) dengan cara mengukur jarak antara posterior
border dari acromion dan meja secara vertikal ketika subjek tidur terlentang di atas meja dengan tangan yang rileks
disamping badan?!?. Hasil pengukuran dikatakan positif FSP apabila mendapatkan hasil >2,5cm?3.

Meningkatnya durasi pemakaian dan tingkat kecanduan smartphone menyebabkan postur tubuh bagian atas
seperti bahu cenderung selalu bergerak ke arah depan (forward). Hal ini dapat menyebabkan pengguna smartphone
mengalami FSP. Penelitian ini ingin mengetahui adanya pengaruh antara durasi penggunaan dan tingkat kecanduan
smartphone terhadap kejadian FSP.

METODE

Penelitian berikut merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross
sectional dilaksanakan bulan Maret 2018 di SMA Negeri 2 Denpasar. Sampel penelitian diambil sebanyak 63 orang
yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling dan telah disesuaikan dengan kriteria inklusi serta kriteria
eksklusi. Sampel mengisi kuisioner data penggunaan smartphone untuk mengetahui durasi penggunaan smartphone
dan kuisioner Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) untuk mengetahui tingkat kecanduan smartphone.
Pengukuran FSP pada sampel dilakukan dengan teknik Acromion Table-Distance (AT-distance). Hasil penelitian
didapatkan dengan analisis bivariat uji chi-square dan analisis multivariat uji regresi logistik.

HASIL

Sampel berjumlah 63 orang dengan rincian 39 orang (61,9%) berjenis kelamin perempuan dan 24 orang
(38,1%) berjenis kelamin laki-laki. Usia 16 tahun merupakan usia terbanyak yaitu sebanyak 27 orang (42,9%), diikuti
usia 18 tahun sebanyak 21 orang (33,3%), dan usia 17 sebanyak 15 orang (23,8%).

Sebanyak 31 orang (49,2%) menggunakan smartphone dengan durasi high, sebanyak 32 orang (50,8)
menggunakan smartphone dengan durasi medium, sedangkan tidak ada satupun sampel yang menggunakan
smartphone dengan durasi low. Sebanyak 26 orang (41,3%) dikategorikan kecanduan smartphone dan sebanyak 37
orng (58,7%) dikategorikan tidak kecanduan smartphone. Menurut hasil pengukuran FSP, sebanyak 46 orang (73%)
positif FSP dan sebanyak 17 orang (27%) negatif FSP.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Variabel F %
Umur
16 27 429
17 15 23,8
18 21 33,3
Jenis Kelamin
Perempuan 39 619
Laki-laki 24 38,1
Durasi Penggunaan Smartphone
Low 0 0
Medium 32 50,8
High 31 49,2
Tingkat Kecanduan Smartphone
Kecanduan 26 41,3
Tidak Kecanduan 37 58,7
Forward Shoulder Posture
Positif 46 73
Negatif 17 27

Pengujian hipotesis mengguna-kan uji chi square pada Tabel 2. Setelah dilakukan pengujian efek durasi
penggunaan smartphone terhadap kejadian FSP, nilai p sebesar 0,028 (p<0,05). Hasil dapat dikatakan terdapat efek
signifikan dari durasi penggunaan smartphone terhadap kejadian FSP. Sedangkan pengujian efek tingkat kecanduan
smartphone pada kejadian FSP, didapatkan nilai p sebesar 0,043 (p<0,05) yang menunjukkan terdapat efek signifikan
dari tingkat kecanduan smartphone terhadap kejadian FSP.

Tabel 2. Uji Chi-square
Durasi Penggunaan Smartphone
Positif FSP  Negatif FSP

n % n %
Medium 19 59,4 13 40,6
High 27 87,1 4 12,9
Total 46 73,0 17 27,0 0,028

Tingkat Kecanduan Smartphone
Positif FSP  Negatif FSP

n % n %
Kecandu-an 23 88,5 3 11,5
Tidak 23 62,2 14 37,8
Total 46 73,0 17 27,0 0,043
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Pada Tabel 3. merupakan hasil uji regresi logistik dimana untuk variabel durasi penggunaan smartphone nilai
p sebesar 0,021 (p<0,05) dimana bisa disimpulkan terdapat efek durasi penggunaan smartphone terhadap kejadian
FSP. Sedangkan nilai Prevalence Ratio (PR) sebesar 0,212 yang berarti durasi penggunaan smartphone yang tinggi
dapat meningkatkan resiko kejadian FSP 0,212 kali lebih tinggi dibandingan dengan durasi penggunaan smartphone
yang rendah. Hasil uji untuk variabel tingkat kecanduan smartphone nilai p sebesar 0,032 (p<0,05), dapat disimpulkan
adanya efek tingkat kecanduan smartphone terhadap kejadian FSP. Sedangkan nilai Prevalence Ratio (PR) sebesar
4,774 yang berarti tingkat kecanduan smartphone yang tinggi dapat meningkatkan resiko kejadian FSP 4,774 kali lebih
tinggi dibandingkan dengan tingkat kecanduan smartphone.

Tabel 3. Uji Regresi Logistik

Variabel p Prevalence Ratio
Durasi Penggunaan Smartphone 0,021 0,212
Tingkat Kecanduan Smartphone 0,032 4,774

DISKUSI

Sampel sebanyak 63 orang merupakan siswa-siswi SMA Negeri 2 Denpasar berusia 16-18 tahun yang diambil
secara acak dan telah disesuaikan dengan kriteria inklusi serta eksklusi. Usia 16-18 tahun dikategorikan sebagai remaja
sejatil4. Usia remaja memiliki pengaruh terhadap penggunaan smartphone.

Durasi penggunaan smartphone pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebanyak 32 orang (50,8%)
menggunakan smartphone dengan durasi medium dan sisanya menggunakan smartphone dengan durasi high. Hasil
ini menunjukkan bahwa penggunaan smartphone dengan durasi medium lebih banyak dibandingkan dengan durasi
high. Hal ini didukung oleh penelitian Widhiyanto!®> yang menyatakan bahwa tidak semua remaja menggunakan
smartphone dengan durasi yang tinggi.

Tingkat kecanduan smartphone pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 37 orang (58,7%)
dikategorikan tidak kecanduan sedangkan sisanya dikategorikan kecanduan smartphone. Sampel dengan kategori tidak
kecanduan smartphone lebih banyak dibandingan dengan sampel yang mengalami kecanduan smartphone. Seperti
halnya dengan durasi penggunaan smartphone, tidak semua remaja mengalami kecanduan terhadap smartphone?®.
Remaja yang tidak mengalami kecanduan smartphone biasanya lebih memilih untuk berinteraksi terhadap lingkungan
sosialnya, melakukan kegiatan ekstra kurikuler, dan masih banyak penyebab lainnya?s.

Pengujian melalui uji chi-square, didapatkan nilai p sebesar 0,028 (p<0,05) di mana bisa disimpulkan adanya
hubungan signifikan durasi penggunaan smartphone dan FSP. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya fokus dalam
memperhatikan posisi penggunaan smartphone, membuat pengguna smartphone cenderung menggunakan
smartphone pada posisi yang cenderung forward (ke depan)!6. Penggunaan smartphone dalam durasi yang lama dan
dengan posisi yang cenderung forward (ke depan) dapat meningkatkan resiko terjadinya FSP. Tidak semua sampel
mengamalami FSP meskipun menggunakan smartphone dengan durasi yang lama. Adanya faktor seperti
menggunakan smartphone pada posisi yang benar menyebabkan tidak terjadinya FSP meskipun menggunakan
smartphone dengan durasi yang tinggi®.

Uji chi square kedua nilai p sebesar 0,043 (p<0,05) berarti terdapat hubungan signifikan tingkat kecanduan
smartphone dan FSP. Kecanduan smartphone menyebabkan seseorang cenderung untuk menggunakan smartphone
secara terus-menerus. Penggunaan smartphone secara terus-menerus dalam posisi yang non-neutral dapat
menyebabkan FSP. Kecanduan smartphone dapat dinilai juga dari durasi penggunaan smartphone, sehingga
menyebabkan sampel yang dikategorikan kecanduan smartphone dapat terkena FSP apabila menggunakan
smartphone dengan durasi yang tinggi®.

Uji regresi logistik didapatkan hasil untuk durasi penggunaan smartphone yaitu Exp B=0,212 dan nilai p=0,021
(p<0,05) yang berarti durasi penggunaan smartphone yang tinggi dapat mengakibatkan tingginya resiko FSP 0,212 kali
dibandingkan dengan durasi penggunaan smartphone yang rendah. Sedangkan untuk tingkat kecanduan smartphone
didapatkan hasil Exp B=4,774 dan nilai p sebesar 0,032 (p<0,05), bisa disimpulkan tingkat kecanduan smartphone
tinggi dapat mengakibatkan tingginya resiko FSP 4,774 kali dibandingkan dengan tingkat kecanduan smartphone yang
rendah.

Penyebab utama terjadinya forward posture adalah dikarenakan buruknya posisi tubuh saat melakukan
aktivitas®. Kurangnya fokus dalam memperhatikan posisi penggunaan smartphone, membuat pengguna smartphone
cenderung menggunakan smartphone pada posisi yang non-neutral'é. Apabila seseorang menggunakan smartphone
dalam waktu yang lama dan dikategorikan kecanduan smartphone, maka orang tersebut akan menggunakan
smartphone secara berkepanjangan dan berulang. Apabila postur tubuh dalam menggunakan smartphone tidak benar
dalam waktu yang lama dan berulang, maka dapat menyebabkan dampak negatif pada tubuh, seperti meningkatkan
sudut leher yang dapat menyebabkan FHP dan juga dapat menyebabkan FSP.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain, (1)Durasi penggunaan
smartphone berpengaruh terhadap kejadian FSP (2)Tingkat kecanduan smartphone memiliki pengaruh pada kejadian
FSP (3)Durasi penggunaan smartphone dan tingkat kecanduan smartphone merupakan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kejadian FSP pada remaja usia 16-18 tahun di SMA Negeri 2 Denpasar.
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